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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Dispepsia adalah kelainan yang sering yang dapat menyebabkan permasalahan 

klinis pada manajemen pasien. Dispepsia sendiri mengacu pada nyeri perut bagian 

atas atau ketidaknyamanan yang timbul dari saluran gastrointestinal bagian atas. 

Prevalensi dispepsia bervariasi antara 3% sampai dengan 40% pada penelitian yang 

berbeda. Variasi tingkat prevalensi ini mungkin terkait dengan perbedaan definisi 

dispepsia pada penelitian yang berbeda. Prevalensi di Amerika Serikat sebesar 23-

25,8 persen, di India 30,4 persen, New Zealand 34,2 persen, Hongkong 18,4 persen, 

dan Inggris 38-41 persen. Depkes RI (2006) mengatakan bahwa dispepsia di 

Indonesia menempati urutan ke-15 dari 50 penyakit yang menyertai pasien rawat 

inap terbanyak.1  

Penelitian Susanti menyebutkan bahwa di Indonesia sindrom dispepsia juga 

dapat terjadi pada mahasiswa. Penelitian terhadap 120 mahasiswa Institut Pertanian 

Bogor (IPB), dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktor risiko yang dapat 

menyebabkan dispepsia antara lain kebiasaan merokok, status gizi, psikologis 

(stres), kebiasaan makan, konsumsi obat-obatan.1 

Stres adalah keadaan yang tidak menyenangkan dari emosional dan fisiologis 

yang dialami oleh seseorang dalam situasi yang mereka anggap berbahaya atau 

mengancam kesejahteraan mereka.2 Stres dapat mempengaruhi fungsi 

gastrointestinal dan mencetuskan keluhan salah satunya adalah dispepsia. Hal ini 
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dikarenakan perubahan motilitas gastrointestinal, peningkatan persepsi viseral dan 

perubahan sekresi gastrointestinal.3 

Stres dapat terjadi pada berbagai kalangan pekerjaan termasuk mahasiswa. 

Stresor pada mahasiswa dapat bersumber dari kehidupan akademiknya, terutama 

dari tuntutan eksternal dan tuntutan dari harapannya sendiri.4 Mahasiswa 

menghadapi berbagai macam tekanan, seperti pencapaian  bidang akademisnya, 

masa depan, dan masalah beradaptasi di universitas. Tekanan-tekanan ini dapat 

melampaui batas kemampuan mahasiswa itu sendiri dan dapat memicu terjadinya 

stres pada mahasiswa.5  

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH angkatan 

2015. Alasan dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat hubungan stres 

dengan kejadian dispepsia, untuk mencegah terjadinya dispepsia pada mahasiswa 

kedokteran. Selain itu, penelitian serupa sudah pernah dilakukan namun belum 

pernah dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan 

untuk melihat apakah mendapatkan hasil yang serupa dengan fakultas kedokteran 

lain. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Walaupun sudah pernah dilakukan penelitian hubungan antara stres dengan 

dispepsia fungsional namun belum ada penelitian langsung di Fakultas Kedokteran 

Universitas Pelita Harapan. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mencari data yang lebih spesifik mengenai 

kejadian dispepsia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UPH angkatan 2015 

akibat stres. 

 

1.3 PERTANYAAN PENELITIAN 

1.3.1. Apakah terdapat hubungan antara stres dengan angka kejadian 

dispepsia pada mahasiswa kedokteran Universitas Pelita Harapan? 

 

1.4 TUJUAN UMUM DAN KHUSUS 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara stres dan dispepsia fungsional pada mahasiswa 

fakultas kedokteran UPH angkatan 2015. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui angka kejadian stres pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UPH angkatan 2015. 

2. Mengetahui angka kejadian dispepsia pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UPH angkatan 2015. 
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1.5 MANFAAT 

1.5.1 Manfaat Akademik 

Secara akademik, diharapkan penelitian ini menjadi 

wawasan pengetahuan tentang hubungan stres dengan dispepsia 

fungsional. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Bagi peneliti: 

• Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan mengenai dispepsia fungsional dan faktor 

risikonya. 

 

Bagi mahasiswa: 

• Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi bagi 

mahasiswa tentang hubungan stres dan kejadian 

dispepsia. 

 

 

 

 

 

 

 

 




